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ABSTRAK 

 

Kesehatan gigi dan mulut yang baik merupakan faktor penting dalam tumbuh kembang anak. Berdasarkan data 

RISKESDAS tahun 2018 prevalensi karies gigi pada anak usia 5-9 tahun sebesar 93%. Hal tersebut membuktikan bahwa 

kondisi kesehatan gigi pada anak-anak masih sangat buruk sehingga dapat mengganggu tumbuh kembang anak secara 

umum. Keadaan ini dapat diperbaiki dengan adanya edukasi tentang kesehatan gigi dan mulut sedini mungkin, dan dapat 

dilakukan pemberian aplikasi topikal fluoride untuk mencegah terjadinya karies. Pengabdian masyarakat ini bertujuan 

untuk memberikan edukasi kesehatan gigi dan topikal aplikasi fluoride kepada siswa di TK IT Insan Madani Kebon Pala, 

Jakarta Timur. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan gigi, pelatihan teknik menyikat gigi yang benar dan 

sikat gigi bersama, serta topikal aplikasi fluoride. Hasil yang didapatkan menunjukkan peningkatan pengetahuan anak 

tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dari 54,1% kategori baik menjadi 100%. 
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ABSTRACT 
 

Good oral and dental health is an important factor in children's growth and development. Based on 2018 RISKESDAS 

data, the prevalence of dental caries in children aged 5-9 years was 93%. This proves that the condition of children's 

dental health is still so bad that it can disrupt children's growth and development in general. This can be improved by 

providing education about the state of dental and oral health, and topical fluoride applications can be carried out to 

prevent caries. This community service aims to provide dental health education and topical fluoride applications to 

students at the Insan Madani Kebon Pala IT Kindergarten, East Jakarta. The methods used include dental health 

education, training in correct brushing techniques and toothbrushing together, as well as topical fluoride application. 

The results obtained show an increase in children's knowledge about the importance of maintaining dental health from 

54.1% in the good category to 100%. 

 

Key words: children, community service, dental health, education, fluoride 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi merupakan aspek penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama saat 

masih usia dini. Menurut World Health Organization  masalah kesehatan gigi seperti karies gigi dapat 

berdampak negatif pada kualitas hidup dan perkembangan anak.1 Prevalensi masalah kesehatan gigi pada anak 

di Indonesia masih cukup tinggi. Data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyebutkan bahwa 

proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit yaitu 45,3%. Data Riskesdas 

menunjukkan prevalensi karies gigi pada anak usia 3-4 tahun sebanyak 81,1%, usia 5-9 tahun 92,6% dan pada 

usia 10-14 tahun 73,4%.2  

Penilaian risiko karies merupakan langkah penting dalam perawatan kesehatan gigi yang bertujuan 

untuk mengidentifikasi anak-anak dengan risiko karies yang tinggi. Penilaian risiko karies dapat dilakukan 

melalui analisis faktor-faktor predisposisi seperti kebersihan mulut, pola makan, dan riwayat kesehatan gigi 

sebelumnya.3 Faktor-faktor tersebut memiliki peran terhadap perkembangan karies yang merupakan masalah 

kesehatan gigi yang umum pada anak-anak.4 

Salah satu metode penilaian risiko karies yang banyak digunakan berpedoman pada American 

Academy of Pediatric Dentistry (AAPD), yang mempertimbangkan variabel klinis dan perilaku pasien.5 

Penilaian ini mencakup faktor seperti frekuensi konsumsi makanan manis, kebiasaan menyikat gigi, dan 

aplikasi topikal fluoride.6 Individu yang memiliki faktor risiko tinggi seperti kebersihan mulut yang buruk dan 

pola makan yang tidak sehat lebih rentan terhadap karies gigi.7 Perawatan yang lebih efektif dapat dirancang 

untuk mencegah karies dengan penilaian yang tepat, termasuk edukasi kesehatan gigi dan topical aplikasi 

fluoride.8  

Edukasi kesehatan gigi yang baik dapat membantu memahami pentingnya menjaga kebersihan gigi 

dan mulut. Edukasi yang dilakukan dengan penyuluhan merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya merawat kesehatan gigi dan mulut. Metode 

penyuluhan meliputi pemberian materi edukasi, diskusi interaktif dan latihan merawat gigi yang baik seperti 
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sikat gigi bersama.  

Penyuluhan kesehatan gigi yang dilakukan di sekolah-sekolah dapat secara signifikan meningkatkan 

pengetahuan siswa tentang kesehatan gigi, sehingga mendorong terjadinya perubahan perilaku menuju 

kebiasaan sehat. Pengetahuan yang baik tentang kesehatan gigi dapat mengurangi angka kejadian karies pada 

anak-anak.9 

Topikal  aplikasi fluoride telah terbukti efektif dalam mencegah karies gigi, terutama pada anak-anak 

yang berisiko tinggi. Penggunaan topikal fluoride secara rutin dapat menurunkan prevalensi karies gigi pada 

anak-anak di lingkungan sekolah.10 Fluoride bekerja dengan meningkatkan remineralisasi enamel gigi dan 

mengurangi demineralisasi, sehingga membantu mencegah terjadinya karies.11 Cara kerja fluoride yang lain 

adalah dengan menghambat penyerapan protein saliva pada permukaan email sehingga pembentukan pelikel 

dan plak terhambat. Fluoride mempunyai efek antimikroba yang dapat mencegah karies.12  

Topikal aplikasi fluoride dapat dilakukan melalui berbagai cara, termasuk penggunaan pasta gigi, gel 

dan varnish yang dioleskan langsung pada permukaan gigi. Efektivitas fluoride dalam mencegah karies 

tergantung pada konsentrasi dan frekuensi aplikasinya semakin tinggi konsentrasi dan semakin sering 

dilakukan maka semakin besar perlindungan yang diberikan terhadap enamel gigi.13 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang dilakukan adalah mengedukasi para siswa dengan melakukan penyuluhan, sikat gigi 

bersama dan topikal aplikasi fluoride. Penyuluhan yang dilakukan dengan diskusi interaktif serta menjelaskan 

tentang kesehatan gigi dan mulut menggunakan poster visual yang lebih menarik sehingga dapat membantu 

anak-anak memahami konsep kesehatan gigi. Sebelum penyuluhan dilakukan pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal anak-anak tentang kesehatan gigi. Setelah penyuluhan dilakukan, post-test dilaksanakan 

untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap anak-anak terhadap kesehatan gigi.  

 
Gambar 1. Penyuluhan Pada Siswa TK IT Insan Madani 

Pre-test dan post-test yang diberikan kepada siswa berupa lembar aktivitas mencocokkan gambar 

tentang kesehatan gigi dan mulut. Siswa mengisi test tersebut didampingi guru dan tim penyuluh sehingga 
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siswa dapat memahami pertanyaan untuk menarik garis ke gambar yang benar sebagai jawaban mereka. Isi 

pertanyaan pada pre-test dan post-test mengenai makanan yang sehat dan tidak sehat untuk gigi, alat untuk 

sikat gigi, waktu sikat gigi yang baik dan tempat untuk periksa gigi jika gigi sakit. Hasil pengisian lembar pre-

test dan post-test diperiksa dan dinilai oleh tim penyuluh untuk analisis peningkatan pengetahuan.  

 
Gambar 2. Pemeriksaan Gigi dan Mulut 

Kegiatan yang dilakukan setelah penyuluhan dan post-test adalah sikat gigi bersama. Siswa 

dicontohkan cara menyikat gigi yang baik dan benar pada model gigi, setelah itu dilakukan sikat gigi bersama. 

Topikal aplikasi fluoride dilakukan pada siswa yang kondisi gigi dan mulutnya sudah dalam keadaan bersih 

dari plak dan tidak memiliki karies yang dalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini melibatkan siswa dan siswi di TK IT Insan Madani, sebanyak 85 orang, 35 laki-laki dan 

50 perempuan. Kelas TK A sebanyak 44 orang dan kelas B sebanyak 41 orang. Pre-test diberikan sebelum 

dilakukan penyuluhan dan sikat gigi bersama. Post-test diberikan setelah pelaksanaan penyuluhan. Soal pre-

test dan post-test merupakan soal yang sama berupa pertanyaan dalam bentuk gambar yang bisa menarik 

perhatian anak-anak.  

 
Gambar 3. Topikal Aplikasi Fluor 

Tingkat pengetahuan siswa dan siswi TK IT Insan Madani mengenai karies dan pencegahannya 

sebelum dilakukan penyuluhan (pre-test) yaitu sebesar 54,1% atau 45 orang masuk kedalam kategori baik dan 

45,9% atau 40 orang termasuk ke dalam kategori buruk seperti yang tercantum pada tabel 1 dan diagram 1 

berikut. 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Kesehatan Gigi FOKGII, Vol. 02 No. 02 (Agustus, 2025) : 68-74   E-ISSN 3047-9762 

72 Penerbit : Forum Komunikasi Kedokteran Gigi Islam Indonesia 

 

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuesi Hasil Pre-Test 

Kategori Jumlah Persentase 

Baik 45 54,1% 

Buruk 40 45,9% 

 
Diagram 1. Hasil Pre-Test  

Hasil pre test menunjukkan bahwa sebagian besar siswa TK IT Insan Madani memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya kunjungan dari Puskesmas sebelum 

kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilakukan. Penyuluhan tentang karies dan pencegahannya serta cara 

menyikat gigi yang baik diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan para siswa.  

Setelah dilakukan penyuluhan tentang karies dan pencegahannya serta cara menyikat gigi yang baik, 

siswa dan siswi TK IT Insan Madani diberikan post test. Hasil post test didapatkan sebanyak 85 orang atau 

100% memiliki pengetahuan yang baik tentang karies dan pencegahannya.  

Tabel 2. Distribusi Frekuesi Hasil Post-Test 

Kategori Jumlah Persentase 

Baik 85 100% 

 

 
Diagram 2. Hasil Post-Test 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan tentang karies dan 

pencegahannya setelah dilakukan penyuluhan. Hal tersebut menunjukkan bahwa para siswa mendapatkan 

edukasi yang baik tentang kesehatan gigi dan mulut.  

Baik
53%

Buruk
47%

Pre Test

Baik Buruk

Baik

HASIL POST TEST
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Hasil pre-test dan post-test tersebut menunjukkan peningkatan pengetahuan siswa dan siswi TK IT 

Insan Madani dalam hal karies dan pencegahannya. Hal ini juga ditunjukkan oleh analisis uji paired t-test 

seperti yang tertera pada tabel 3. 

Tabel 3. Analisis uji paired t-test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 BKpre - BKpost -.471 .502 .054 -.579 -.362 -8.641 84 .000 

Berdasarkan hasil uji paired t-test maka terdapat perbedaan bermakna antara tingkat pengetahuan 

sebelum dan sesudah penyuluhan, yaitu p-value < 0.05. Penyuluhan kesehatan gigi di kalangan anak-anak usia 

dini telah terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut. Setelah 

penyuluhan, data menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada anak-anak mengenai 

pentingnya menyikat gigi secara teratur, serta penggunaan pasta gigi berfluoride.14 Metode interaktif, seperti 

penggunaan poster dan demonstrasi langsung, membantu anak-anak menyerap informasi dengan lebih baik, 

sehingga lebih mudah mengingat dan menerapkan apa yang telah dipelajari.9 

 

Evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya dapat 

mengidentifikasi kebiasaan buruk yang perlu dihindari, tetapi juga memahami efek samping dari kebersihan 

gigi yang tidak baik, seperti risiko terjadinya karies gigi.15 Penyuluhan yang melibatkan elemen visual dan 

partisipasi aktif dapat meningkatkan motivasi anak untuk menjaga kesehatan gigi. Peningkatan pengetahuan 

yang signifikan memunculkan harapan agar anak-anak lebih termotivasi untuk melakukan perawatan gigi 

sendiri yang sangat penting untuk mencegah terjadinya masalah kesehatan gigi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah terjadi peningkatan pengetahuan tentang menjaga kesehatan gigi 

dan mulut setelah dilakukan penyuluhan menggunakan metode interaktif pada siswa dan siswa di TK IT Insan 

Madani Jakarta Timur. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tentang edukasi kesehatan gigi dan 

topikal aplikasi fluoride sebaiknya dilakukan secara berkala dengan melibatkan guru dan orang tua, 

menggunakan media edukasi interaktif, dan evaluasi jangka panjang untuk perubahan perilaku dan pencegahan 

karies. 
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